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Sumber Pengetahuan
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Dinul Islam
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Sistem Ekonomi Islam

vV v v v Y

Allah sebagai Pencipta Alam Semesta
Manusia sebagai khalifah Allah di Bumi
Rasulullah sebagai penyampai risalah
Al Quran sebagai manual book
Prinisp keadilan

» Al Kharaj bi dhaman, al ghunmu bil ghurm

Sistem tolong menolong (Ta’awun/takaful), Kerjasama
(Syirkah), dan jual beli

Zakat, Infaq, Shadagah
Haram: riba, maysir, ghara, bathil, risk transfer
Pemerintah sebagai institusi hisbah




Sumber: Chapra, 2001
DAUR KEADILAN IBNU KHALDUN

Analisis yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun diekspresikan secara fungsional oleh Umer Chapra sebagai
berikut :
G=f(S,NW,gdanj)
G = Otoritas Pemerintah. S = Syariah
N = Sumberdaya Insani j dan g = keadilan dan pertumbuhan

W = Kekayaan/harta atau kesejahteraan




Tantangan dan Harapan untuk
Kota Sidoarjo

» Kebijakan pemerintah yang mendorong ekonomi dan keuangan
syariah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Untuk itu, koordinasi
antar pemerintah dan lembaga di daerah

» Awareness pada masyarakat, mengingat potensi muslim Sidoarjo
%ang luar biasa, dan mendorong agar masyarakat dapat mengambil
agian dalam kegiatan ekonomi syariah.

» pengembangan model-model pembiayaan syariah yang dapat
diimplementasikan di pasar.

» Sinergi kebijakan dan pengaturan dari sisi makro dan mikro sangat
penting dalam mendukung perkembangan pasar keuangan syariah
di Sidoarjo.

» Pengembangan produk keuangan keuangan dan peningkatan
efisiensi sektor keuangan. Seluruhnya juga harus didukung oleh
sumber daya manusia yang memadai.

» Membangun sistem Index yang bisa memonitor kesejahteraan umat,
seperti pada Zakah Index, Maqasid al Syariah Index, dll.
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